KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan tentang pengaruh
frekuensi pakan yang berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih
ikan kakap putih, bahwa perlakuan C merupakan perlakuan yang terbaik dalam
pemberian pakan dengan frekuensi 4 kali sehari pada perlakuan C yaitu pukul (
06.00, 12.00, 18.00, 24.00 ). Dengan kelangsungan hidup SR (80,00 + 3,27°),
panjang mutlak (6,05 + 0,129° ), berat mutlak (49,18 + 3,32%), pertumbuhanbobot
spesifik (2,76 + 0,24%), food convertion ratio (0,33 + 0,19% ). Dibandingkan dengan

frekuensi pemberian pakan 2 dan 3 kali sehari.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dibahas maka diharapkan dalam
pemeliharaan benih ikan kakap putih sebaiknya menggunakan frekuensi pakan 4
kali (06.00, 12.00, 18.00 dan 24.00).
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